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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji bagaimana media pembelajaran berbantuan video COREi i-Learning (koneksi, organisasi, refleksi, 

ekstensi) mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa iLearning pada mata kuliah IPS di Kelas V SD Kartika XX-I 

Hasanuddin kota Makassar. Kelas-kelas tersebut diambil di Sekolah Hasanuddin di Kelas V. Penelitian ini dilakukan di 

kota Makassar. Investigasi menggunakan studi kelompok kuasi-eksperimental dengan kontrol yang tidak setara sebagai 

metodologinya. Untuk keperluan proyek penelitian ini, seluruh populasi yang berjumlah 125 siswa sekolah SD Kartika 

XX-I Hasanuddin yang terletak di kota Makassar dijadikan sebagai populasi sampel. Pengambilan sampel yang disengaja 

adalah pendekatan yang diambil untuk penelitian ini, dan jumlah peserta yang termasuk dalam analisis adalah 46 siswa 

kelas lima. Untuk memperoleh data, kami menggunakan hal-hal seperti tes dan observasi serta kuesioner. Untuk analisis 

data deskriptif dan inferensial, digunakan SPSS 2.0. Sebagai konsekuensi dari temuan penelitian, ditentukan nilai Sig 

sebesar 0,000, dan nilai ini kemudian digunakan untuk menghitung penolakan H0 demi penerimaan H1 dengan 

menggunakan rumus Sig (0,000) (0,05). Paradigma pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 

yang dilengkapi dengan bahan ajar berbasis video di kelas V SD Kartika XXI Hasanuddin Kota Makassar meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan pembelajaran IPS. Siswa kelas V yang menggunakan paradigma pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) menunjukkan hal tersebut. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran CORE , Motivasi, Hasil Belajar 

Abstract 

This study examined how video-assisted learning media COREi i-Learning (connection, organization, reflection, 

extension) affects the motivation and learning outcomes of iLearning students in social studies courses in Class V SD 

Kartika XX-I Hasanuddin in Makassar city. The classes were taken at the Hasanuddin School in Class V. This study was 

carried out in the city of Macassar. The investigation makes use of a quasi-experimental group study with non-equivalent 

controls as its methodology. For the purpose of this research project, the entire population of 125 pupils from the SD 

Kartika XX-I Hasanuddin school located in Makassar city served as the sample population. Intentional sampling was the 

approach that was taken for this study, and the total number of participants included in the analysis was 46 fifth-graders. 

In order to acquire data, we utilized things like tests and observations as well as questionnaires. For both descriptive and 

inferential analysis of the data, SPSS 2.0 was utilized. As a consequence of the findings of the research, a Sig value of 

0.000 was determined, and this value was then used to compute H0's rejection in favor of H1's acceptance using the formula 

Sig (0.000) (0.05). The CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) learning paradigm, supplemented by video-

based teaching materials in class V SD Kartika XXI Hasanuddin Makassar City, improves student motivation and learning 

in social studies. Fifth-graders using the CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) learning paradigm 

showed this. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana untuk mencapai pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 

yang menjadikan peserta didik secara aktif meningkatkan kemampuannya sehingga memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan” dalam pasal 1 ayat (1) UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Upayai yang dilakukan seorang guru untuk menciptakan 

prosesi pembelajarani yang efektifi dani efisien yaitu menerapkani berbagaii modeli dani strategii pembelajarani 

yangi beragami sesuaii dengani materi, itingkatani kelas, ikarakteristiki mata pelajaran sertai karakteri pesertai 

didiki agari mampui mendorongi tercapainyai tujuani pembelajarani secarai optimal (Muizaddin & Santoso 

2016); (Lestary et al., 2022). Keefektifan kegiatan proses pembelajaran didefinisikan oleh pergeseran ke arah 

hasil belajar yang lebih positif bagi siswa pengetahuan, sikap dan keterampilan (Desiana et al., 2021); 

(Surahman, 2022). 

Modelipembelajaran atau mediaimutlak dilakukani karenai majunyai pengetahuani dani teknologii 

berdampaki padai meluasnyai cakrawalai berpikiri manusiai sesuaii dengani ituntutan zaman,isehinggai prosesi 

pembelajarani merupakani suatui iproses kegiatan yangi diharapkani untuki mengubahi tingkahi lakui siswai 

iyang sedangibelajar. Penerapan model pembelajaran yang beragam atau bervariasi akan menciptakan suatu 

pembelajaran yang menyenangkan, kegiatan kelas dan kegiatan ekstrakurikuler yang meningkatkan minat siswa 

dalam belajar dan meningkatkan kinerja mereka di kelas (Magdalena et al., 2021). Pembelajaran mendalam 

akan lebih efisien jika siswa menggunakan beberapa bentuk media untuk belajar dan mempermudah siswai 

belajari dalami upayai memahamii materii ipembelajaran serta membangkitkan motivasi belajar siswa (Arsyad, 

2015); (Batubara & Nugroho, 2021); (Widodo, 2020). 

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah isalah isatu imata ipelajaran yangi diajarkani di iSekolah iDasar. Pada 

hakekatnya pendidikan iIPS tidak ihanya imemberikan ilmui pengetahuani semata, itapi iharus berorientasi 

ipada pengembangani keterampilani berpikir, isikap, idan ikecakapan-kecakapan dasari pesertai didiki yangi 

berpijaki padai kenyataani kehidupani isosial kemasyarakatani sehari-harii dani memenuhii kebutuhani bagii 

kehidupan sosiali pesertai didiki di masyarakat (Musyarofah & Fajarini, 2018). INamun dalam pelaksanaannya, 

imateri IPSi di Sekolahi Dasari cukup susahi dipahamii olehi pesertai didiki karenai materinyai yangi cukupi 

banyaki dibandingkani dengani matai pelajarani laini sehingga membutuhkani waktui yangi lamai bagii pesertai 

didiki iuntuk imemahaminya. Kurangnya item instruksional yang mungkin membantu instruktur dalam proses 

mentransfer pengetahuan kepada siswa mereka, serta model dan taktik pembelajaran yang dilakukan guru 

repetitif dan tidak menarik membuat peserta didik merasa bahwa pembelajarani IPSi cenderungi imembosankan, 

iyang padai akhirnyai membuati motivasii pesertai didiki akani menuruni dan akani berdampaki padai hasili 

belajarnya. I 

Berdasarkan hasil observasi di SD Kartika XX-I Hasanuddin Kota Makassar Mayoritas siswa masih tidak 

mencapai KKM 75 persen. Dalam proses pembelaran penggunaan media pun imasih isangat isederhana, hanyai 

menggunakani gambari yangi terdapati pada bukui paket. iPeserta didik didalam kelas juga kurang aktif dalam 

pembelajaran yang berlangsung, terlepas dari kenyataan bahwa siswa adalah fokus dari proses pembelajaran 

dan partisipasi aktif di pihak mereka sangat penting untuk pembelajaran yang baik. Pada akhirnya siswa tersebut 

menjadi kurang tanggap terhadap berbagai fenomena di masyarakat yang berkaitan dengan materi IPS karena 

mereka tidak mau meminta klarifikasi dari guru, padahal mereka tidak memahami materi yang disampaikan 

oleh guru.  

Peneliti mengusulkan sebuah paradigma pembelajaran yang dikenal dengan CORE (Connecting 

Organizing Reflecting Extending) yang memanfaatkan konten video pembelajaran sebagai sarana untuk 

mengatasi tantangan yang dihadapi di sekolah. Paradigma khusus ini adalah salah satu yang dianjurkan di sini. 

Dalam paradigma pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending), siswa diharapkan 

mampu membangun pengetahuannya sendiri (Sari, 2020). Model pembelajaran CORE dicirikan sebagai 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i3.4928
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paradigma pembelajaran dimana siswa secara aktif berpartisipasi penyelesaian segera, yang dapat membantu 

siswa menciptakan kemampuan berpikir kritisnya sendiri, seperti yang dikemukakan oleh (Murda & Riastini, 

2019). 

Menurut Putri et al., (2020), paradigma pembelajaran INTI dapat dipecah menjadi empat langkah berikut: 

mengintegrasikan dan menyusun data baru dengan data lama, kemudian menggabungkan konsep-konsep 

tersebut (Reflecting), dan siswa dalam kegiatan belajarnya dapat menambah pengetahuannya. (Extending). 

Pembelajaran CORE, peserta didik diberi kesempatan untuk aktif berpendapat dalam diskusi, membangun 

pengetahuan sendiri dani mencariiisolusi yangiakan memberikani pembelajarani yangi bermaknai bagii pesertai 

didik (Wardika et al., 2017).i Keunggulani modeli pembelajarani COREi (connecting organizing reflecting 

extending) diantaranyai dapati melatihi pesertai didiki idalam bekerjasamai dani berdiskusii dalami ikelompok. 

iPeserta didik imampu menyelesaikani suatui permasalahani dengani tujuani ibersama; iSiswa lebihi kreatifi 

karenai lebihi aktifi dalami iproses ipembelajaran (Beladina et al., 2013). Terdapat variasi antara siswa model 

pembelajaran CORE dan MEA, dengan interpretasi yang sedikit lebih baik, dalam pertumbuhan kemampuan 

koneksi matematisnya, menurut penelitian Konita et al., (2019) teknik pembelajaran CORE lebih baik dalam 

meningkatkan fungsi matematika. 

Dalam penelitian ini model pembelajarani COREi (connecting organizing reflecting extending) digunakan 

didalam kelas eksperimen dengan bantuan penggunaan media pembelajaran berupa video pembelajaran untuk 

memudahkan guru menyampaikan materi dan mencapai tujuan dari proses pembelajaran didalam kelas dengan 

harapani dapati meningkatkan  hasili belajari pesertai didik yang dilihati dari ranahi kognitif. Dengan demikian 

penelitian ini menyelidiki apakah penggunaan model pembelajaran Corei (Connecting Organizing Reflecting 

Extending) dengan media video pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas V IPS 

SD Kartika XX -I Hasanuddin Kota Makassar efektif. 

METODE 

Teknik kuantitatif digunakan dalam penelitian ini Priyatna, (2020); Dinda Berliana et al., (2022); 

Damayanti et al., (2020); Yulianingsih et al., (2020). Pendekatan kuantitatif juga dikenal sebagai metode klasik 

atau positivistik karena sejarah penggunaannya yang panjang dalam penelitian akademik dan landasannya 

dalam pandangan dunia positivis. Penelitian ini mengikuti kuasi-eksperimental dengan kelompok kontrol 

nonequivalent dan administrasi pretest untuk menentukan ada atau tidaknya perbedaan kinerja awal antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Damopolii & Rahman, 2019); (Butar Butar et al., 2022). 

Penelitian dilaksanakan pada semester musim semi tahun pelajaran 2022–2023 di SD Kartika XX-I Hasanuddin 

yang terletak di Jl. Ratulangi No. 57 Mamajang Luar di Kecamatan Mamajang Kota Makassar. 

Populasi penelitian ini adalah 125 siswa SMA Kartika XX-I Hasanuddin di Kota Makassar. Empat puluh 

enam siswa kelas lima dipilih sebagai sampel penelitian. Purposive sampling digunakan untuk memilih sampel. 

Dua puluh lima anak dari kelas 5 A berperan sebagai kelompok eksperimen, sedangkan dua puluh satu siswa 

dari kelas 5 B berperan sebagai kelompok kontrol. 

Metode berikut digunakan untuk mengumpulkan informasi untuk tujuan penelitian ini: 

1. Tes 

Setiap kelas akan diberikan soal yang sama dalam bentuk pilihan ganda yang dibagikan  sebelum dan 

setelah menerapkan perlakuan pembelajaran. 

2. Observasi 

Observasi untuk mengetahui keefektifan kegiatan kelas untuk pembelajaran. 

3. Angket 

Angket digunakan menyelidiki sejauh mana motivasi siswa dan hasil belajar IPS meningkat setelah 

pengobatan. 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i3.4928
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Saat memverifikasi informasi yang diperoleh dari temuan penelitian, statistik deskriptif dan inferensial 

dapat digunakan. Kami menyelidiki, melalui penggunaan teknik statistik deskriptif, bagaimana paradigma 

pembelajaran yang dikenal sebagai CORE (Connecting Organizing Reflecting Extending) dan dukungan media 

video instruksional mungkin memiliki efek pada tingkat motivasi siswa dan tingkat pencapaian mereka dalam 

pelajaran sosial. Rata-rata, standar deviasi, ekstrem, dan median hanyalah beberapa ukuran tendensi sentral dan 

dispersi yang dapat dihitung dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi. Menguji hipotesis, di sisi lain, 

menggunakan statistik inferensial. Untuk mengetahui efektif atau tidaknya metodologi pembelajaran CORE 

(Connecting Organizing Reflecting Extending) signifikan terhadap motivasi belajar siswa maka dilakukan 

perbandingan dengan model lain. Sebelum menguji hipotesis, perlu dilakukan serangkaian prasyarat uji statistik 

parametrik di SPSS 20 for Windows. Uji tersebut meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis 

dengan menggunakan uji T. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi deskriptif menunjukkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan metodologi 

pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending. Nilai model sebelum dan sesudah pembelajaran 

Connecting Organizing Reflecting Extending. 

Tabel 1. Nilai Motivasi 

Statistik Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Prestest Posttest 

Jumlah Sampel 25 25 21 21 

Nilai Maximum 75 91 81 87 

Nilai Minimum 56 80 55 67 

Mean 65.1200 87.9600 69.5200 81.8100 

Standar Deviasi 6.051 2.300 7.264 4.155 

Sumber Data: Nilai Motivasi siswa 

Dari tabel 1 di atas kelas eksperimen mempertimbangkan hasil tes motivasi teratas pre-test dicapai nilai 

maximum sebesar 75 dan skor minimum yang dicapai siswa sebesar 56, dan skor rata-rata siswa 65,12 dengan 

standar deviasi 6,05. Setelah di berikan perlakuan tentang motivasi, terlihat skor maximum dari motivasi siswa 

yaitu 91, skor minimum 80, skor rerata 87,96 dan standar deviasi diperoleh 2,300 dengan jumlah siswa 25 orang. 

Sedangkan pada kelas kontrol dilihat dari skor tertinggi dari tes motivasi siswa pada pre-test dicapai nilai 

minimum sebesar 55 dan skor maximum yang dicapai siswa sebesar 81 dan skor rerata siswa 69,52 dengan 

standar deviasi 7,26. Setelah diberikan pembelajaran  biasa, terlihat skor maximum dari motivasi siswa yaitu 87 

dan skor minimum 67, skor rerata 81,81 dan standar deviasi diperoleh 4,15 dengan jumlah siswa 21 orang  

Tabel 2. Hasil Belajar 

Statistik Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Prestest Posttest 

Jumlah Sampel 25 25 21 21 

Nilai Maximum 71 91 78 88 

Nilai Minimum 56 80 55 67 

Mean 63.9600 87.7600 69.0000 82.1900 

Standar Deviasi 5.224 2.454 6.921 4.389 

Sumber Data: Nilai hasil belajar siswa 

Dari tabel 2 di atas kelas eksperimen mempertimbangkan hasil tes motivasi teratas pre-test dicapai sebesar 

71 dan skor minimum yang dicapai siswa sebesar 56, dan skor rata-rata siswa 63,96 dengan standar deviasi 

5,22. Setelah di berikan pembelajaran dengan Hasil belajar siswa dapat berkisar mulai dari nomor 91 dan terus 

turun ke nomor 80, yang diukur dengan model Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending. Dua puluh 

lima peserta digunakan untuk menghasilkan skor rata-rata 87,76 dan standar deviasi 2,45 pada Posttest. 
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Sebaliknya, nilai pretest hasil belajar tertinggi pada kelompok kontrol berada di bawah rata-rata sebesar 55 dan 

skor maximum yang dicapai siswa sebesar 78 dan skor rata-rata siswa 69,00 dengan standar deviasi 6,92. Setelah 

melakukan pembelajaran seperti biasanya, diperoleh skor maximum dari hasil belajar siswa yaitu 8, skor 

minimum 67, skor rata-rata 82,19 dan standar deviasi 4,38 dengan jumlah siswa 21 orang. 

Model Pembelajaran CORE Berbantuan Media Video Pembelajaran Terhadap Motivasi Siswa.  

 Hasil tabulasi dari uji normalitas nilai karakter siswa adalah: 

Tabel 3. Hasil pretest motivasi siswa 

Kelas  N Kolmogorof-

Smirnov Test 

Asymp.Sig Taraf 

signifikansi 

Keterangan 

(Sig> 0,05) 

Eksperimen  25 0,161 0,093 0,05 Normal 

Kontrol  21 0,145 0,200 0,05 Normal 

Karena kolomgraf tes Smirnov diketahui 0,161, Asymp. Sig. untuk kelompok eksperimen dihitung 

menjadi 0,093, dan karena uji kolumgraf Smirnov diketahui 0,145, Asymp. Sig. untuk kelompok kontrol 

dihitung menjadi 0,200 (lihat Tabel 3 di atas). Asimp. Sig. Berdasarkan temuan penyelidikan, lebih besar dari 

0,05 hadir di kedua kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa data tingkat motivasi siswa menjelang ujian 

terdistribusi dengan baik. Tabel berikut menampilkan hasil uji normalitas yang dilakukan pada post-test 

motivasi. 

Tabel 4. Hasil Post Test Motivasi Siswa 

Kelas  N Kolmogorof-

Smirnov Test 

Asymp.Sig Taraf 

signifikansi 

Keterangan 

(Sig> 0,05) 

Eksperimen  25 0,218 0,003 0,05 Normal 

Kontrol  21 0,185 0,059 0,05 Normal 

Kolom tes Smirnov dihitung menjadi 0,218, sehingga Asymp. Sig. pada kelompok eksperimen adalah 

0,003; pada kelompok kontrol, Asymp. Sig. dihitung menjadi 0,185, jadi 0,059. Asimp. Sig. pada kedua 

kelompok lebih dari 0,05, menurut analisis. Skor motivasi post-test siswa mengikuti distribusi normal, seperti 

yang ditunjukkan di atas. 

Tabel 5. Temuan homogenitas motivasi prates 

Kelas Lavene 

Statistik 

df1 df2 Sig. Taraf 

Signifikansi 

Keterangan 

(Sig>0,05) 

Eksperimen dan 

Kontrol 

0,132 1 44 0,718 

 

0,05 Homogen 

Nilai Sig. > 0,05 yaitu 0,718 ditemukan berdasarkan pemeriksaan data dari tabel 5 untuk perbandingan 

antara kelompok eksperimen dan kontrol dalam tes pendahuluan. Itu jelas adanya kesamaan varian data motivasi 

pretest siswa. Berikut adalah temuan dari pemeriksaan homogenitas motivasi siswa pascates. 

Tabel 6. Hasil postes 

Kelas Lavene 

Statistik 

df1 df2 Sig. Taraf 

Signifikansi 

Keterangan 

(Sig>0,05) 

Eksperimen dan 

Kontrol 

2,644 1 44 0,111 0,05 Homogen 

Tabel 6 menunjukkan bahwa Sig. > 0,05, atau 0,1111, untuk perbandingan antara kelompok eksperimen 

dan kontrol dalam tes pendahuluan. Hal ini menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan pada post-test motivasi 

siswa konsisten di seluruh tubuh siswa. 

Tes normalitas dan homogenitas adalah dua contoh tes persiapan yang perlu dilakukan sebelum pengujian 

hipotesis dilakukan. Temuan percobaan untuk menguji hipotesis insentif yang diberikan kepada siswa kelompok 

eksperimen dan kontrol ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 7. Uji hipotesis motivasi 

Kelas Sig. (2-tailed) Taraf Signifikansi Keterangan (Sig<0,05) 

Eksperimen 0,000 0,05 H1 diterima 

Kontrol 0,000 

Tabel 7 menunjukkan hasil statistik. Nilai signifikansi akhir motivasi pada kelas eksperimen sebesar 

0,000, sedangkan pada kelas kontrol juga sebesar 0,000. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05 maka Ho ditolak 

dan H1 diterima yang menunjukkan bahwa model pembelajaran CORE berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa kelas V SD Kartika XX-I Hasanuddin Makassar. Penelitian ini dilaksanakan di SD Kartika XX-I Hasan. 

ModeliPembelajaran CORE iBerbantuan Media Video Pembelajaran TerhadapiHasil BelajariSiswa 

Hasil temuan tes hasil belajar siswa normal atau tidak disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 8. Uji Normalitas Hasil pretes siswa 

Kelas  N Kolmogorof-

Smirnov Test 

Asymp.Sig Taraf 

signifikansi 

Keterangan 

(Sig> 0,05) 

Eksperimen  25 0,176 0,045 0,05 Normal 

Kontrol  21 0,176 0,087 0,05 Normal 

Mengingat fakta bahwa nilai grafik kolom uji Smirnov pada tabel 8 adalah 0,176, kami menemukan 

bahwa Asimp. Sig. eksperimen 0,045, kontrol 0,087. Asimp. sig. lebih dari 0,05 di kedua kelompok, analisis 

temuan. Ini menunjukkan data bahwa mencirikan kinerja siswa pada pengukuran pretest pembelajaran 

mengikuti distribusi normal. Distribusi normal dapat dilihat di sini. Hasil uji normalsi posttest hasil belajar 

terangkum dalam tabel yang dapat dilihat di bawah ini. 

Tabel 9. Hasil belajar siswa post test Uji Normalitas 

Kelas  N Kolmogorof-

Smirnov Test 

Asymp.Sig Taraf 

signifikansi 

Keterangan 

(Sig> 0,05) 

Eksperimen  25 0,219 0,003 0,05 Normal 

Kontrol  21 0,184 0,062 0,05 Normal 

Berdasarkan Tabel 9, grafik kolom uji Smirnov memiliki nilai 0,219 yang menghasilkan Asymp. Sig. 

nilai 0,003 untuk kelompok eksperimen. Asimp. Sig. untuk kelompok kontrol diketahui sebesar 0,184 yang 

menghasilkan nilai Asymp sebesar 0,062. Sig. Asimp. Sig. pada kedua kelompok lebih tinggi dari 0,05, menurut 

analisis. Asimp. Sig. untuk kelompok eksperimen diketahui sebesar 0,184. Hal ini menunjukkan bahwa 

distribusi normal dapat disimpulkan dari temuan posttest hasil belajar siswa. 

Tabel 10. Hasil uji homogenitas pretes 

Kelas Lavene 

Statistik 

df1 df2 Sig. Taraf 

Signifikansi 

Keterangan 

(Sig>0,05) 

Eksperimen dan 

Kontrol 

0,401 1 44 0,530 0,05 Homogen 

Tabel 10 pemeriksaan Kelompok eksperimen dan kontrol memiliki tingkat signifikansi lebih dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa data pretest hasil belajar siswa sama variabelnya dengan data hasil tes. Hasil uji 

homogenitas postes terhadap hasil belajar siswa dijelaskan di bawah ini. 

Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas Pasca Ujian 

Kelas Lavene 

Statistik 

df1 df2 Sig. Taraf 

Signifikansi 

Keterangan 

(Sig>0,05) 

Eksperimen dan 

Kontrol 

3,035 1 44 0,088 0,05 Homogen 

Studi tentang data pre-test yang disajikan pada Tabel 11 untuk kedua kelompok eksperimen dan kontrol 

mengungkapkan bahwa Sig. lebih besar dari 0,05 yaitu 0,088. Hasil belajar siswa pada ujian memiliki varians 

yang sama. 
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Bandingkan hasil eksperimen dan kelompok kontrol dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 12. Uji hipotesis hasil belajar 

Kelas Sig. (2-tailed) Taraf Signifikansi Keterangan (Sig<0,05) 

Eksperimen 0,000 0,05 H1 diterima 

Kontrol 0,000 

Tabel 12 menunjukkan bahwa paradigma pembelajaran CORE berpengaruh terhadap siswa kelas V IPS 

SD Kartika XX-I Hasanuddin Makassar. Nilai motivasi akhir kelas eksperimen dan kontrol sama-sama 0,000. 

Karena nilai signifikansi melebihi 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. 

Melalui serangkaian Peneliti dapat menentukan bahwa data yang dikumpulkan dari pemeriksaan data motivasi 

dan hasil belajar berdistribusi normal atau homogen dengan memberikan tes pendahuluan dan tes akhir kepada 

siswa yang terdaftar di dua kelas yang berbeda. Berdasarkan temuan uji-t parametrik posttest motivasi belajar 

siswa, model pembelajaran CORE memiliki dampak yang menguntungkan terhadap hasil belajar dan tingkat 

motivasi siswa kelas V pembelajaran IPS di SD Kartika XX-I Hasanuddin Kota Makassar. 

Studi tersebut menunjukkan bahwa ketika model CORE diterapkan pada kelompok eksperimen, hasil 

yang sangat baik tercapai. Hal ini karena model pembelajaran CORE memberikan kerangka yang dapat 

membantu guru dalam mengintegrasikan mata pelajaran yang diajarkan di kelas dengan kehidupan siswa di luar 

sekolah, sehingga menginspirasi siswa untuk melihat relevansi dari apa yang mereka pelajari. Sejauh 

menyangkut instruksi kelas di VA, segalanya berjalan lancar. Siswa mampu menunjukkan tingkat pemahaman 

yang tinggi terhadap topik yang dibahas karena dedikasi guru terhadap kesuksesan mereka di kelas dan kualitas 

hasil belajar mereka yang tinggi. Sesuai dengan penilaian Jacob, model CORE adalah pendekatan konstruktivis 

terhadap pendidikan. Sederhananya, model CORE adalah strategi pengajaran yang membantu siswa dalam 

membangun pengetahuannya sendiri. Peningkatan Menghubungkan, Mengorganisir, Merefleksikan, dan 

Memperluas Model Pembelajaran membantu murid untuk belajar, Mengembangkan Keterampilan Pemecahan 

Masalah Mereka Menghubungkan, Mengorganisasikan, dan Merefleksikan Model Pembelajaran. Hal ini seperti 

penelitian yang menunjukkan efek positif model CORE terhadap pembelajaran siswa (Indriani & Noordyana, 

2021). Irawan, (2018);Niarti et al., (2021) menemukan bahwa ketika model pembelajaran CORE digunakan, 

baik motivasi maupun hasil belajar siswa meningkat. 

KESIMPULAN 

Motivasi dan Penerapan pendekatan pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending 

yang dilatarbelakangi oleh terbukti dapat mendongkrak prestasi siswa kelas V IPS di SD Kartika XX-I 

Hasanuddin kota Makassar video pembelajaran, seperti yang dijelaskan oleh penelitian dan pembahasan 

menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. 
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